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Abstract: This study was motivated by the low learning outcomes of students in IPAS, 
indicating the need for innovative and student-centered learning models. This study aimed 
to compare the effectiveness of Inquiry Learning and Problem Based Learning (PBL) on the 
learning outcomes of fifth-grade elementary school students. The research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental pretest–posttest design involving two 
groups. The subjects were fifth-grade students of SDIT Ar-Rahmah Pacitan in the 
2025/2026 academic year. Data were collected using cognitive learning outcome tests and 
analyzed using the Mann–Whitney U test and N-Gain analysis. The results showed that 
both models improved student learning outcomes. However, there was a significant 
difference between the two groups (p < 0.05). The N-Gain score of the PBL group was 0.7 
(high category), while the Inquiry Learning group obtained 0.5 (moderate category). These 
findings indicate that Problem Based Learning is more effective than Inquiry Learning in 
improving IPAS learning outcomes. 
 
Keywords: Inquiry Learning, Problem Based Learning, Learning Outcomes. 
 
Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa, sehingga 
diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan efektivitas model Pembelajaran Berbasis Penyelidikan 
dan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah 
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 
pretest–posttest pada dua kelompok. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDIT Ar-
Rahmah Pacitan tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar 
kognitif dan dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney U serta analisis N-Gain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa, namun terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 
0,05). Nilai N-Gain pada kelas Pembelajaran Berbasis Masalah sebesar 0,7 (kategori tinggi), 
sedangkan pada kelas Pembelajaran Berbasis Penyelidikan sebesar 0,5 (kategori sedang). 
Dengan demikian, model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih efektif dibandingkan 
Pembelajaran Berbasis Penyelidikan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. 
 

 Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Penyelidikan, Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil 
Pembelajaran. 

  

Pendahuluan 
 

Dari sisi bakat akademik serta pengembangan 
kualitas sosial dan karakter, pendidikan merupakan 

langkah krusial dalam menentukan kaliber sumber 
daya manusia (Suryaman, 2020). Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Undang-Undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2003) Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa untuk menjadi 
individu yang berpengetahuan, kreatif, mandiri, dan 
bertanggung jawab sebagai warga negara, serta setia 
dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Proses 
pembelajaran di sekolah dasar dimaksudkan untuk 
berpusat pada siswa sesuai dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan 
ilmu sendiri secara mandiri dan bermakna 
(Kemendikbudristek, 2022).   

 Dalam praktiknya, pembelajaran di sekolah 
dasar masih sering didominasi oleh pendekatan 
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran (Hadi et al., 2025). Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan 
hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menuntut 
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Hikmawati et al., 2024). Pembelajaran 
IPAS seharusnya tidak hanya berfokus pada 
penguasaan materi, tetapi juga pada proses 
penyelidikan dan pemecahan masalah yang 
kontekstual (Afifah et al., 2025). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3, tujuan Pendidikan nasional adalah membantu 
peserta didik mencapai potensi penuh mereka 
sekaligus membentuk mereka menjadi dewasa yang 
dapat diandalkan, cerdas, kreatif, mandiri dan 

bertanggung jawab. Sejalan dengan tujuan ini, 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 
2016 menyoroti pentingnya proses pembelajaran yang 
inovatif, interaktif, dan berorientasi pada peserta didik 
untuk mendorong kemandirian dan keaktifan belajar 
peserta didik (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2016).  

Salah satu model pembelajaran yang relevan 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa adalah Inquiry 
Learning. Model ini menekankan proses penyelidikan 
ilmiah melalui tahapan merumuskan masalah, 
mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik 
kesimpulan (Darmaji et al., 2022). Firmansyah et al., 
(2025) menunjukkan bahwa Inquiry Learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 
berpikir kritis siswa karena mendorong keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. Namun demikian, 
model ini memerlukan kesiapan siswa dalam 
mengelola proses belajar secara mandiri sehingga 
dalam beberapa kondisi kurang optimal. 

Selain Inquiry Learning, model Problem Based 

Learning (PBL) juga menjadi alternatif yang efektif 

dalam pembelajaran IPAS. Model PBL menekankan 
penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan kehidupan nyata sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan hasil belajar siswa (Rahman et al., 2023). PBL 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
melalui pengalaman langsung dalam memecahkan 
masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna (Siswanto et al., 2025). Pratama et al., (2025) 
menunjukkan bahwa PBL lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan model 
konvensional karena sifatnya yang kontekstual dan 
aplikatif. 

Meskipun kedua model tersebut telah banyak 
diteliti secara terpisah, penelitian yang 
membandingkan secara langsung efektivitas Inquiry 

Learning dan PBL dalam pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar masih terbatas. Padahal, perbandingan tersebut 
penting untuk memberikan dasar empiris bagi guru 
dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi dan peserta didik 
(Mahrelin et al., 2025). Kesenjangan penelitian ini 
menunjukkan perlunya kajian komparatif yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas kedua model tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: “Sejauh mana perbedaan 
efektivitas antara model Inquiry Learning dan Problem 
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa 
kelas V sekolah dasar?”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas 
kedua model pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 
tepat serta kontribusi teoretis dalam pengembangan 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
 

Metode 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe non-
equivalent control group design. Desain ini melibatkan 
dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu 
kelompok eksperimen I yang diberi perlakuan model 
Inquiry Learning dan kelompok eksperimen II yang 
diberi perlakuan model Problem Based Learning (PBL). 
Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan 
dan posttest setelah perlakuan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar (Harahap, 2025). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Ar-Rahmah 
Pacitan pada sesmter genap tahun pelajaran 2025/2026. 
Partisipan penelitian mencakup seluruh siswa kelas V 
yang terbagi ke dalam dua kelas dengan menggunakan 
teknik total sampling. Kelas VC yang terdiri atas 24 
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siswa ditetapkan sebagai kelompok eksperimen I 
dengan penerapan model Inquiry Learning, sedangkan 
kelas VD yang berjumlah 26 siswa menjadi kelompok 
eksperimen II dengan penerapan model Problem Based 
Learning (PBL).  

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 
beberapa tahap. Tahap pertama adalah tahap 
persiapan, yang meliputi penyusunan perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian. Tahap kedua 
adalah pelaksanaan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kedua kelompok. Tahap 
ketiga adalah pemberian perlakuan, di mana kelompok 
eksperimen I mengikuti pembelajaran dengan model 
Inquiry Learning melalui tahapan orientasi masalah, 
perumusan hipotesis, pengumpulan data, verifikasi, 
dan penarikan Kesimpulan (Manalu et al., 2024). 
Sementara itu, kelompok eksperimen II mengikuti 
pembelajaran dengan model PBL melalui tahapan 
orientasi masalah kontekstual, diskusi kelompok, 
penyelidikan, presentasi hasil, dan refleksi. Tahap 
terakhir adalah pelaksanaan posttest untuk mengetahui 
hasil belajar setelah perlakuan diberikan (Rosida et al., 
2024).  

Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
tes hasil belajar kognitif berbentuk pilihan ganda. Uji 
validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi 
Product Moment Pearson, dengan kriteria item 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Hasil 
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal 
memiliki nilai r hitung berkisar antara 0,42–0,78 
sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria 
reliabel apabila nilai α > 0,70. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,86 yang 
termasuk dalam kategori tinggi, sehingga instrumen 
layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan secara sistematis 
melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal. Tahap 
kedua adalah uji homogenitas menggunakan uji 
Levene untuk mengetahui kesamaan varians antar 
kelompok. Uji homogenitas tetap dilakukan sebagai 
bagian dari uji prasyarat analisis meskipun data tidak 
berdistribusi normal.  

Karena hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal, maka pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik 
nonparametrik Mann–Whitney U dengan taraf 
signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar antara kedua kelompok. 

Selain itu, untuk mengetahui tingkat 
peningkatan hasil belajar siswa, digunakan analisis N-
Gain.  

Analisis N-Gain digunakan untuk 
membandingkan tingkat peningkatan hasil belajar 
antara kelompok yang menggunakan model Inquiry 
Learning dan PBL secara deskriptif kuantitatif, sehingga 
dapat diketahui model pembelajaran yang lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas V antara 
penerapan model PBL dan Inquiry Learning. Desain 
penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas V C 
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model PBL 
dengan jumlah 24 siswa, serta kelas V D sebagai kelas 
kontrol yang menerapkan model Inquiry Learning 
dengan jumlah 26 siswa.  

Data yang dikumpulkan berupa nilai pretest 

dan posttest siswa pada masing-masing kelas. Nilai 

pretest dimanfaatkan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran, 

sedangkan nilai posttest digunakan untuk menilai 

capaian hasil belajar setelah penerapan model 

pembelajaran. Selanjutnya, data tersebut dianalisis 

secara kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar sekaligus membandingkan perbedaan hasil 

belajar antara kedua kelas. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variasi hasil belajar antara kedua model 
pembelajaran, analisis diberikan secara bertahap 
menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat untuk 
analisis, dan pengujian hipotesis. Data diperoleh 
melalui pretest dan posttest untuk mengukur 
kemampuan awal dan hasil belajar setelah perlakuan 
terlihat di Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pretest dan Postest Hasil 
Belajar IPAS Siswa 

Kelas n Mean 
Pretest 

Min-
Max 

Mean 
Postest 

Min-
Max 

Gain 

PBL 24 57,08 40-70 87,92 70-100 30,84 

Inquiry 26 58,08 50-80 79,23 70-90 21,15 

 
Berdasarkan Tabel 1, kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif setara. Namun, setelah 
perlakuan, kelas PBL menunjukkan peningkatan hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas Inquiry. 
Hal ini terlihat dari nilai gain yang lebih besar pada 
kelas PBL (30,84) dibandingkan Inquiry (21,15). 

Jumlah siswa pada kelas V C yang menerapkan 
model PBL adalah 24 orang. Hasil pretest di kelas 
tersebut menunjukkan kisaran nilai antara 40 sampai 
70. Setelah diberikan pembelajaran dengan model PBL, 
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hasil posttest menunjukkan kisaran nilai antara 70 
hingga 100. Data tersebut mengindikasikan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
model PBL. 

Pada kelas V D yang menggunakan model 
Inquiry Learning, jumlah siswa tercatat sebanyak 26 
orang. Hasil pretest menunjukkan kisaran nilai antara 
50 hingga 80, sedangkan hasil posttest berada pada 
rentang 70 sampai 90. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa penerapan model Inquiry 
Learning memberikan peningkatan hasil belajar pada 
sebagian besar siswa. Selanjutnya, perbedaan 
peningkatan antara kedua kelas dianalisis 
menggunakan uji statistic guna mengetahui perbedaan 
hasil belajar  secara lebih mendalam. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 
menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikansi 
5%. Pemilihan uji Liliefors didasarkan pada jumlah 
sampel yang kurang dari 50 (n < 50), sehingga uji ini 
dinilai lebih sesuai untuk menguji distribusi data 
(Sianturi, 2025). Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh 
nilai Lhitung lebih besar daripada Ltabel, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan 
menggunakan uji statistik nonparametric seperti di 
Tabel 2.  

Tabel 2. Uji Normalitas 
V C 

Pre Test Post Tes 

Jumlah 1370 Jumlah 2110 

Rata-rata 57,08 Rata-rata 87,92 

S 9,99 S 8,33 

L Hitung 0,956 L Hitung 0,984 

L Tabel 0,176 L Tabel 0,176 

 

V D 

Pre Test Post Tes 

Jumlah 1510 Jumlah 2060 

Rata-rata 58,08 Rata-rata 76,15 

S 9,39 S 7,44 

L Hitung 0,973 L Hitung 0,947 

L Tabel 0,173 L Tabel 0,173 

 
Berdasarkan Tabel 2 uji normalitas bahwa Nilai 

Liliefors yang dihitung untuk semua data pretest dan 
posttest, baik di kelas V C maupun kelas V D, lebih 
besar daripada nilai tabel Liliefors, menurut temuan 
perhitungan uji normalitas yang ditunjukkan dalam 

tabel. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar 
siswa di kedua kelas tidak mengikuti distribusi normal. 

Meskipun hasil uji prasyarat lainnya, seperti uji 
homogenitas, memperlihatkan bahwa data bersifat 
homogen, namun karena asumsi normalitas tidak 
terpenuhi, analisis tidak dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan uji statistik parametrik. Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
diajar menggunakan model PBL kelas yang diajar 
menggunakan model Inquiry Learning, peneliti 
menggunkana uji statistic nonparametrik, khususnya 
uji Mann-Whitney U, pada tahap pengujian hipotesis 
seperti Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Mann–Whitney U 
Kelas N Mean 

Rank 
Sum of 
Ranks 

Nilai Postest Kontrol 24 32.67 784.00 
Postest 
Eksperimen 

26 18.88 491.00 

Total 50   

 

Nilai 

Mann-Whitney U 140.000 
Wilcoxon W 491.000 
Z -3.547 
Asymp. Sig (2-tailed) <,0.01 

 
Berdasarkan Tabel 3 hasil uji Mann- Whitney U 

bahwa pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 
Mann–Whitney U untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar antara kedua kelompok. Hasil analisis 
menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 140,000 
dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) kurang 
dari 0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 
maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan model PBL dan Inquiry 
Learning. Berdasarkan nilai mean rank, kelas PBL 
memperoleh nilai sebesar 32,67, sedangkan kelas 
Inquiry sebesar 18,88, yang menunjukkan bahwa 
distribusi hasil belajar siswa pada kelas PBL lebih 
tinggi dibandingkan kelas Inquiry. 

Secara teoritis, keunggulan model PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar dapat dijelaskan melalui 
karakteristiknya yang menekankan pada pemecahan 
masalah kontekstual, kolaborasi, serta keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
siswa pada kelas PBL terlibat dalam kegiatan 
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 
fenomena cahaya dalam kehidupan sehari-hari, 
berdiskusi secara kelompok, serta menyusun solusi 
berdasarkan hasil pengamatan. Proses ini mendorong 
terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih 
mendalam melalui konstruksi pengetahuan secara 
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aktif. Alifa et al. (2024) yang menyatakan bahwa PBL 
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena 
mampu mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah dalam konteks nyata. Selain 
itu, Aprilita & Handican, (2023) juga menunjukkan 
bahwa PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna sehingga berdampak pada peningkatan 
pemahaman siswa. 

Di sisi lain, model Inquiry Learning juga terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa meskipun 
tidak seoptimal PBL. Model ini menekankan pada 
proses penyelidikan ilmiah melalui tahapan 
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, 
menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan 
secara mandiri. Dalam penelitian ini, siswa pada kelas 
Inquiry telah melaksanakan tahapan tersebut, namun 
tidak seluruh siswa mampu menjalankan proses inkuiri 
secara optimal. Hal ini menyebabkan peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh tidak sebesar pada kelas PBL. 
Sholihah (2023) juga menyatakan bahwa keberhasilan 
pembelajaran inkuiri sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
kognitif dan kemandirian belajar siswa. 

Hasil uji statistik yang menunjukkan 
perbedaan signifikan antara kedua model pembelajaran 
memperkuat bahwa PBL memiliki efektivitas yang 
lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. 
Hal ini disebabkan karena PBL tidak hanya 
menekankan pada proses menemukan pengetahuan, 
tetapi juga pada penerapan pengetahuan dalam 
konteks nyata, sehingga mampu mengaktifkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). Dengan demikian, pembelajaran 
berbasis masalah memberikan pengalaman belajar 
yang lebih kontekstual, terstruktur, dan bermakna bagi 
siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang 
terbatas hanya pada dua kelas sehingga generalisasi 
hasil penelitian masih terbatas, durasi perlakuan yang 

relatif singkat sehingga belum mampu mengukur 
dampak jangka panjang, serta instrumen penelitian 
yang hanya berfokus pada aspek kognitif tanpa 
mengukur aspek afektif dan keterampilan proses sains. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih luas, 
mengkaji dampak pembelajaran dalam jangka panjang, 
serta mengintegrasikan pengukuran aspek 
keterampilan dan sikap ilmiah siswa. 

 
Kesimpulan 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk 
membandingkan efektivitas model Inquiry Learning dan 
PBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua model 
pembelajaran tersebut sama-sama mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan nilai pretest ke posttest pada 
masing-masing kelompok. Namun, berdasarkan hasil 
uji Mann–Whitney U diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
pada kedua kelompok. Hasil analisis lebih lanjut 
melalui perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa 
kelas yang menggunakan model PBL memiliki 
peningkatan hasil belajar dalam kategori tinggi, 
sedangkan kelas yang menggunakan Inquiry Learning 
berada pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model PBL lebih efektif 
dibandingkan Inquiry Learning dalam meningkatkan 
hasil belajar IPAS siswa kelas V. Implikasi dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat 
menggunakan model PBL sebagai alternatif 
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar, khususnya pada materi yang 
membutuhkan pemahaman konseptual dan pemecahan 
masalah kontekstual. Selain itu, pengembang 
kurikulum dapat mempertimbangkan integrasi model 
PBL dalam perencanaan pembelajaran untuk 
mendukung implementasi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
agar dilakukan pada sampel yang lebih luas dan 
beragam, serta mengkaji variabel lain seperti motivasi 
belajar, keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi 
siswa agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas model 
pembelajaran. 
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